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UMKM mampu menjadi penopang perekonomian negara kita, karena pelaku usaha sebagian besar adalah UMKM 
dan mampu menyerap tenaga kerja. Kecamatan Bubutan sebagai salah satu kecamatan di Bubutan yang dijadikan 
sebagai kawasan pusat ekonomi kreatif oleh pemerintah Kota Surabaya. Salah satu kawasan UMKM tersebut 
menginginkan bahwa UMKM Bubutan Berdaya dalam membangun Kota Surabaya menjadi destinasi wisata 
kuliner Indonesia. Dalam penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi permasalahan di UMKM 
Kecamatan Bubutan, dan memberikan pendampingan dan pelatihan materi yang dibutuhkan oleh para pelaku 
usaha di UMKM Kecamatan Bubutan Kota Surabaya. Kegiatan yang telah dilakukan setelah melakukan 
pendampingan dan pelatihan materi adalah melakukan monitoring dan evaluasi. Para pelaku usaha di UMKM 
Kecamatan Bubutan telah mendapatkan materi strategi e-commerce, design dan label produk dan etika bisnis 
sehingga dalam menjalankan usaha setelah dilakukan monitoring dan evaluasi memiliki hasil yang cukup baik 
dalam menjalankan usahanya. 
Kata Kunci : UMKM, Identifikasi Permasalahan, Pendampingan, Pelatihan, Monitoring Evaluasi 
 
I. PENDAHULUAN 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Kecamatan Bubutan Kota Surabaya termasuk 
wilayah Geografis Kota Surabaya yang merupakan bagian dari Wilayah Surabaya Pusat, 
dengan ketinggian ± 4 (empat) meter di atas permukaan laut. Sektor lapangan usaha yang 
paling banyak di Kecamatan Bubutan Kota Surabaya merupakan industri makanan dan 
minuman serta industry furniture dan pengolahan lainnya.  
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan pelaku bisnis yang bergerak 
pada berbagai bidang usaha, yang menyentuh kepentingan masyarakat. Kemunculan sector 
UMKM membawa pengaruh positif pada perekonomian. Usaha mikro dan usaha kecil 
merupakan usaha informal yang mulai dimunculkan dengan melihat peluang yang ada 
disekitar. 
Pemerintah pada intinya memiliki kewajiban untuk turut memecahkan tiga hal masalah 
klasik yang kerap kali menerpa UMKM, yakni akses pasar, modal, dan teknologi. Secara 
keseluruhan, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan pengembangan 




akses pembiayaan, akses pasar, peningkatan kualitas produk dan SDM, ketersediaan layanan 
pengembangan usaha, pengembangan cluster, jaringan bisnis, dan kompetisi. 
Menurut Wali Kota Risma, pembangunan ekonomi di Kota Surabaya 98 persen 
ditopang dari sektor pedagang ekonomi kecil mikro (UMKM), sisanya 2 persen dari 
perusahaan besar. Hal ini mampu terwujud karena Wali Kota Risma mengajarkan ilmu kepada 
pelaku UKM untuk bersaing melalui Go Global Go Digital. Artinya Go Digital dipilih untuk 
memasarkan produk lewat teknologi, sedangkan Go Global bekerjasama dengan desainer 
untuk membuat packaging dan branding. Selain itu, ada pembelajaran go financial yang 
mengajarkan pelaku UKM mencari bentuk-bentuk modal. Sehingga, lanjutnya, mereka mampu 
meningkatkan kapasitasnya untuk lebih luas mencari jaringan melalui teknologi.  
Beberapa masalah (problems) yang dihadapi para pelaku UMKM (Usaha mikro kecil 
dan menengah) di daerah Bubutan yang mana hampir 80 persen wanita yang menghasilkan 
berbagai macam produk yakni makanan dan minuman, beberapa hal yang dihadapi mereka  
adalah bagaimana memasarkan produk agar bisa lebih memiliki daya saing yang tinggi, 
bagaimana agar bisa lebih fokus pada produk yang diciptakan, etika apa saja yang harus 
diterapkan dalam berwirausaha. Kecamatan Bubutan Kota Surabaya memiliki UMKM yang 
mayoritas bergerak pada usaha makanan dan minuma, sehingga sebagai salah satu kecamatan 
di Bubutan yang dijadikan sebagai kawasan pusat ekonomi kreatif oleh pemerintah Kota 
Surabaya. UMKM Bubutan Berdaya dalam membangun Kota Surabaya menjadi destinasi 
wisata kuliner Indonesia. 
 
II. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN ABDIMAS 
1. Tujuan Kegiatan 
a. Memberi motivasi dan semangat kepada pelaku UMKM untuk melakukan 
wirausaha.  
b. Meningkatkan kreativitas dan inovasi para pelaku UMKM.  
c. Memberi pengetahuan tentang etika bisnis  bagi para pelaku usaha.  
d. Memberi pengetahuan tentang pentingnya pencatatan transaksi keuangan 
melalui pembukuan sederhana. 
2. Manfaat Kegiatan Abdimas 
a. Membantu UMKM untuk menjadi pelaku UMKM yang sukses.  




c. Membantu pelaku UMKM  tertib mencatat setiap transaksi keuangan melalui 
sistem pembukuan sederhana sehingga dapat memperoleh informasi mengenai 
posisi keuangan dan kinerja UMKM. 
d. Membantu pelaku UMKM  dalam mengembangkan usahanya. 
III. METODE PELAKSANAAN 
Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Pelatihan tentang materi strategi e-commerce. 
b. Pelatihan tentang design dan label produk. 
c. Pelatihan etika bisnis. 
d. Program pendampingan dan monitoring serta evaluasi mengenai aktivitas 
wirausaha. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu 
masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas. Secara umum program ini dirancang oleh 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya untuk  memberi kontribusi nyata 
bagi masyarakat, khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan dan kemajuan masyarakat 
Indonesia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bagian dari 
Tridharma Perguruan Tinggi yang harus dilakukan setiap dosen. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud tanggung jawab STIESIA 
Surabaya sebagai Lembaga pendidikan dilaksanakan pada: 
Tanggal : 29 Desember 2019 – 29 Januari 2020 
Pukul :  08.00 - selesai 
Tempat : Kecamatan Bubutan Kota Surabaya dan Gedung Nasional Indonesia  
Materi :  1.  Strategi E-Commerce 
2. Design dan Label Produk 
3. Etika Bisnis 
Jumlah peserta yang hadir sebanyak 20 orang. Para peserta yang hadir diminta mengisi 
terlebih dahulu daftar hadir yang telah disediakan, kemudian kami membagikan masing-







Sususnan acara pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut: 
Keterangan Identifikasi 
Masalah 
Pelatihan Pendampingan Monev 
Hari  Selasa Selasa Rabu Rabu 
Tanggal  14 Januari 
2020 
21 Januari 2020 22 Januari 2020 29 Januari 
2020 








Waktu  13.00 - selesai 10.00 – 12.00 10.00 – 12.00 12.00 – 14.00 
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Materi yang disampaikan dosen STIESIA Surabaya dalam pelatihan untuk topik etika 
bisnis dan pembukuan sederhana membutuhkan waktu kurang lebih 120 menit, kemudian 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dalam tiga sesi. Selama pemaparan materi, peserta nampak 
antusias dengan langsung mengajukan pertanyaan, dan terdapat beberapa peserta pula yang 
berminat untuk belajar lebih lanjut mengenai strategi e-commerce, design dan label produk. 
Di akhir acara, sebagai bentuk perwujudan rasa terima kasih dan juga kerjasama antara 




plakat STIESIA Surabaya yang diterima secara langsung oleh Kepala Kecamatan Bubutan 
Surabaya. 
V. SIMPULAN 
Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan di Kecamatan 
Bubutan Kota Surabaya memiliki kesimpulan sebagai berikut: 
1. Para pelaku usaha UMKM Kecamatan Bubutan Kota Surabaya memiliki 
permasalahan dalam hal pemasaran secara online serta etika dalam dunia usaha dalam 
menjalankan bisnis. 
2. Permasalahan pemasaran secara online dapat dilakukan menggunakan instagram, 
whatsapp dan applikasi lainnya berbasis online dengan konten dan desain yang 
menarik pelanggan. 
3. Desain dan label produk juga perlu diperhatikan dalam melakukan pemasaran secara 
online dan offline dikarenakan hal tersebut merupakan hal yang pertama kali menjadi 
perhatian pelanggan. 
4. Etika dalam menjalankan bisnis juga menjadi hal penting yang dapat dipertahankan 
dalam menjaga komunikasi yang baik terhadap pelanggan. 
 
VI. REKOMENDASI 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan melalui pelatihan materi etika 
bisnis dan pembukuan sederhana ini dapat memberi manfaat kepada khalayak luas, maka 
selanjutnya merekomendasi: 
1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilakukan, sehingga para pelaku UMKM  di  Surabaya  dapat berkontribusi 
dalam pengembangan UMKM di Indonesia. 
2. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain yang berbeda pula. 
3. Seorang pelaku UMKM diharapkan harus bersikap jujur dalam segala hal baik dalam hal 
berbicara dan bertindak, karena kejujuran dalam bisnis merupakan salah satu kunci utama. 
Pelaku binis harus menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan syariat Islam salah satunya 
tidak boleh melakukan kecurangan. 
4. Pelaku UMKM wajib mengetahui bagaima membuat pembukuan yang mudah dipahami 
dan dimengerti, dengan adanya pembukuan maka secara langsung akan tahu arus 





VII. UCAPAN TERIMAKASIH 
Pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar dan baik karena peran serta dan dukungan dari 
beberapa pihak. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada: 
1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang memfasilitasi 
pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai salah satu pemenuhan 
Tridharma Perguruan Tinggi. 
2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah 
mendampingi dan mengkoordinatori kegiatan pengabdian dengan beberapa UMKM di 
Surabaya. 
3. Camat Bubutan Kota Surabaya  yang bersedia menyediakan fasilitas tempat melaksanakan 
kegiatan pelatihan etika bisnis dan pembukuan sederhana bagi pelaku UMKM. 
4. Seluruh peserta yang hadir yang merupakan para pelaku UMKM telah bersedia dalam 
mengikuti kegiatan pelatihan strategi e-commerce, design dan label produk. 
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